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Abstrak—Aplikasi Inlislite merupakan sistem informasi perpustakaan yang diterapkan Perpustakaan 

Kota Kediri untuk memberikan informasi bagi pengguna tentang bahan pustaka dan memudahkan staff 

perpustakaan dalam membuat laporan aktivitas perpustakaan seperti statistik peminjaman dan 

pengembalian, koleksi buku, dan mengetahui keaktifan pengguna. Masalah pada aplikasi Inlislite yaitu 

koneksi database yang terputus dan terdapat menu yang tidak dapat dibuka. Pengukuran kapabilitas untuk 

mengetahui kualitas sistem juga belum pernah dilakukan oleh Perpustakaan Kota Kediri. Oleh karenanya, 

perlu dilakukan analisis sistem informasi pada aplikasi Inlislite menggunakan framework COBIT 2019. 

Pengukuran capabilty level mendapati hasil sistem informasi perpustakaan berada pada level 1 yaitu pada 

proses DSS01 memiliki nilai 78%, DSS02 memiliki nilai 73%, DSS03 memiliki nilai 47%, dan DSS05 

memiliki nilai 78%. Level yang diharapkan yaitu level 2, sehingga terdapat kesenjangan bernilai 1. Dari 

pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa penting untuk dilakukannya upgrade sistem informasi dan 

pengelolaan sistem dengan lebih optimal untuk dapat mencapai level yang diharapkan.  
Kata Kunci—COBIT 2019;Domain DSS;Sistem Informasi Perpustakaan  

Abstract—The Inlislite application is a library information system implemented by the Kediri City Library 

to provide information to users about library materials and make it easier for library staff to make library 

activity reports such as borrowing and returning statistics, book collections, and knowing user activity. 

The problem with the Inlislite application is that the database connection is lost and there is a menu that 

cannot be opened. Capability measurements to determine system quality have also never been carried out 

by the Kediri City Library. Therefore, it is necessary to analyze the information system in the Inlislite 

application using the COBIT 2019 framework. Measuring the capacity level found that the results of the 

library information system are at level 1, namely in the DSS01 process it has a value of 78%, DSS02 has a 

value of 73%, DSS03 has a value of 47%, and DSS05 has a value of 78%. The expected level is level 2, so 

there is a gap of 1. From this measurement it can be concluded that it is important to upgrade the 

information system and manage the system more optimally to achieve the expected level. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Perpustakaan Umum Kota Kediri menyediakan berbagai layanan dan fasilitas yang dapat 

digunakan oleh masyarakat yaitu koleksi buku, ruang baca, layanan peminjaman, dan sistem 

informasi perpustakaan. Sistem ini dikenal dengan aplikasi Inlislite yang digunakan untuk 

memudahkan staff perpustakaan dalam membuat laporan aktivitas perpustakaan seperti melihat 

statistik peminjaman dan pengembalian, koleksi buku, dan mengetahui keaktifan anggota 

perpustakaan. Dari sisi pengguna memberikan kemudahan dalam melakukan peminjaman dan 

melihat katalog dengan melakukan pencarian berdasarkan judul maupun kata kunci lainnya.  

  Permasalahan yang sering terjadi yaitu koneksi database ke sistem terputus dan terdapat menu 

yang tidak dapat dibuka. Aplikasi Inlislite di Perpustakaan Umum Kota Kediri belum pernah 

dilakukan analisis tingkat kemampuan, sehingga belum diketahui sejauh mana kualitas sistem 

yang sudah berjalan. Kualitas informasi perlu ditingkatkan dan diidentifikasi dengan 

merencanakan adanya strategi TI [1]. Analisis kualitas sistem informasi penting dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan sistem yang sudah berjalan [2]. Sistem informasi merupakan 

komponen gabungan baik manusia, komputer, maupun teknologi informasi yang dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan [3].  Sistem informasi berguna untuk mendukung operasi dan kegiatan 

strategi yang bersifat manajerial [4]. Analisis dilakukan menggunakan framework COBIT 2019 

dimana COBIT merupakan cakupan standar dalam menghitung capability level maupun 

melakukan audit [5].  

  Terdapat berbagai penelitian sejenis menggunakan COBIT dan beberapa domain. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kristiana membahas mengenai pengelolaan sistem yang tidak 

optimal, dengan hasil penelitian menunjukkan pencapaian pada level 2 Managed Process [6]. 

Penelitian yang dilakukan Nyoto memiliki permasalahan yaitu belum pernah mengevaluasi 

tingkat kapabilitas tata kelola TI.. Hasilnya, tingkat kapabilitas pada proses BAI02 berada pada 

level 2, APO04, APO07, BAI03, DSS01, DSS05 berada pada level 1, BAI11 dan DSS04 berada 

pada level 0, artinya keseluruhannya belum mencapai level 3 [7]. 

  Pada penelitian Setiawan menghasilkan dokumen tertulis yang berkaitan dengan kebijakan 

implementasi dan uji coba sesuai kerangka kerja COBIT [8]. Penelitian Bayastura pada PT. XYZ 

berhasil mengukur kapabilitas dan mengetahui aktivitas penting organisasi [9]. Penelitian Gusni 

mendapatkan hasil bahwa kapabilitas masih berada pada level 1 sehingga perlu dilakukan 

perbaikan [10] 
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 II. METODE 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan gambar 1. 

II.1. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Pada gambar 1 menunjukkan langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi 

masalah. Kemudian dilanjutkan dengan merumuskan permasalahan yang telah didapatkan. 

II.2. Studi Pustaka 

 Studi pustaka dilakukan dengan membaca buku maupun penelitian terdahulu. Tahap ini 

berfokus dalam menganalisa materi guna mendapat dasar teori yang akan dijadikan acuan[11]. 

II.3. Penentuan Domain 

 Domain COBIT 2019 terdiri dari Evaluate, Direct and Monitor (EDM), Align, Plan and 

Organize (APO), Deliver, Service and Support (DSS) dan Monitor, Evaluate and Assess (MEA) 

[12]. Penelitian ini menggunakan domain DSS01 Manage Operation, DSS02 Managed Service 

Requests and Incident, DSS03 Managed Problems, dan DSS05 Managed Security Services. 

II.4. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data menggunakan metode gabungan yaitu metode kualitatif dilakukan dengan 

observasi dan melakukan wawancara kepada pengelola aplikasi Inlislite dan metode kuantitatif 

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada pengelola aplikasi.  

II.5. Analisis Data 

1. Pengukuran tingkat kapabilitas 
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  Pengukuran dilakukan dengan menyusun kuesioner yang mengacu pada buku COBIT 

2019 [13]. Kuesioner dimulai dari level 2 sampai 5 dengan menggunakan skala guttman yaitu 

jawaban Ya bernilai 1 dan jawaban Tidak bernilai 0. Berikut merupakan rumus pengukuran 

capability level [14]. 

Nilai pencapaian capabilty level = 
Jumlah aktivitas yang dilakukan

Jumlah keseluruhan aktivitas
 𝑥 100 (1) 

Proses aktivitas berjalan dengan level yang berbeda yaitu pada level 0 – 5. 

 

Gambar 2. Penjelasan level  

Setelah mendapatkan hasil akhir dari penilaian level maka terdapat rating process dalam 

penilaian capability level. 

 
Gambar 3. Tabel Rating Process Capability Level 

2. Analisis GAP 

GAP atau kesenjangan merupakan alat untuk mengetahui perbedaan jarak kinerja saat ini 

dengan yang diharapkan manajemen organisasi [15]. 

II.6. Rekomendasi 

 Rekomendasi digunakan untuk memberikan pernyataan berupa saran untuk perbaikan dan 

meningkatkan sistem [16]. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

RACI Chart merupakan elemen yang menggambarkan peran dan tanggung jawab suatu 

organisasi. Berikut merupakan pemetaan responden menggunakan RACI Chart. 
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Tabel 1. Analisis RACI Chart 

Management Practice Jabatan Jumlah 

Head IT Operation Kepala Bidang Pengembangan Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Kepala Seksi Teknologi dan Jaringan Informasi 

2 

Head It Administrator Staff IT 3 

Total 5 

 Berdasarkan tabel 1 didapati responden berjumlah 5. Langkah selanjutnya mengidentifikasi base 

practice sesuai domain yang telah dipilih. Setelah diidentifikasi dilakukan pengukuran capability 

level dengan memberikan kuesioner dan melakukan wawancara. 

 

Gambar 4. Tabel Rekapitulasi Hasil Kuesioner DSS01 

 Pada gambar 4 menunjukkan hasil rekapitulasi dari proses penghitungan DSS01 mendapati hasil 

nilai kapabilitas 78% Largely Achieved, disimpulkan bahwa proses DSS01 berada pada level 1 

dan tidak dapat dilanjutkan ke level selanjutnya.  

 

Gambar 5. Tabel Rekapitulasi Hasil Kuesioner DSS02 
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Pada gambar 5 menunjukkan rekapitulasi dari proses pengolahan DSS02 yang mendapatkan hasil 

pengukuran dengan nilai kapabilitas 73% Largely Achieved sehingga disimpulkan bahwa proses 

DSS02 berada pada level 1 dan proses pengukuran tidak dilanjutkan ke level selanjutnya. 

 

Gambar 6. Rekapitulasi Hasil Kuesioner DSS03 

Pada gambar 6 menunjukkan proses DSS03 mendapati hasil pengukuran dengan nilai kapabilitas 

47% Partially Achieved sehingga berada pada level 1 dan tidak dapat dilanjutkan ke level 

selanjutnya. 

 

Gambar 7. Tabel Rekapitulasi Hasil Kuesioner DSS05 

Pada gambar 7 menunjukkan proses DSS05 memiliki nilai kapabilitas 78% yang artinya masih 

pada level Largely Achieved sehingga berada pada level 1. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola aplikasi Inlislite menyatakan bahwa 

pengelola mengharapkan seluruh proses dapat mencapai level 2. Namun, pada seluruh proses 

mencapai level 1, sehingga terdapat nilai kesenjangannya adalah 1. 
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Gambar 8. Rekapitulasi Pengukuran Capability Level 

  Dari gambar 8 didapatkan hasil rekapitulasi bahwa semua domain yang digunakan berada 

pada level 1 dan tidak mencapai level 2. Pada domain DSS01, DSS02, dan DSS05 mencapai skala 

Largely Achieved. Pada domain DSS03 masih berada pada skala Partially Achieved. 

  Setelah mendapatkan hasil pengukuran didapatkan temuan-temuan pada aplikasi Inlislite 

Perpustakaan Kota Kediri sehingga terdapat rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan. 

1. Rekomendasi DSS01 

a. Mengelola fasilitas dan infrastruktur TI sesuai kebijakan. 

b. Melakukan audit internal guna mengetahui sistem mengalami kenaikan atau penurunan. 

c. Memantau kinerja layanan TI untuk memastikan layanan yang memadai.  

2. Rekomendasi DSS02 

a. Merencanakan sistem manajemen insiden untuk mengelola pelaporan maupun 

permintaan layanan. 

b. Melakukan survey kepuasan pengguna layanan untuk mendapatkan umpan balik. 

c. Melaporkan kinerja layanan dan melakukan review secara rutin kepada tim terkait agar 

terdapat transparansi untuk mengidentifikasi adanya peluang perbaikan. 

d. Melakukan pencatatan setiap permasalahan maupun gangguan yang sedang terjadi. 

3. Rekomendasi DSS03 

a. Mencatat dan mendokumentasikan tiap pelaporan masalah guna meninjau adanya 

masalah, serta dapat digunakan untuk mencegah adanya masalah yang sama. 

b. Mengadakan pertemuan dengan tim untuk mereview masalah dan menemukan solusi. 

c. Melakukan analisis terkait akar penyebab masalah dan membuat catatan. 

4. Rekomendasi DSS05 

a. Merencanakan upgrade antivirus untuk melindungi keamanan informasi. 

b. Merencanakan perlindungan informasi pengguna seperti email yang tidak diminta. 

c. Memantau dan mencatat titik masuk sistem untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan. 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan analisis kualitas sistem informasi perpustakaan Kota Kediri menggunakan 

domain DSS01, DSS02, DSS03, dan DSS05 didapatkan hasil bahwa aplikasi Inlislite Kota Kediri 



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  
 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 171 

 

mencapai capability level 1 artinya Performed Process sehingga disimpulkan Perpustakaan 

Umum Kota Kediri sudah menerapkan aktivitas-aktivitas namun belum optimal sehingga 

diperlukan pengembangan sistem agar kualitas TI berjalan lebih baik untuk mencapai tujuan. 
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